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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Tingkat peningkatan peredaran narkotika di kota Cilegon secara 

signifikan setiap tahunnya, menurut data yang dirilis oleh Badan 

Narkotika Nasional Kota Cilegon pada tahun 2022, tercatat 3 kecamatan 

sebagai daerah zona merah, termasuk Pulo Merak, Jombang, dan Cibeber. 

Namun pada tahun 2023, jumlah kecamatan zona merah bertambah jadi 4 

kecamatan, termasuk tambahan kecamatan Citangkil. Kepala BNN Kota 

Cilegon, Raden Fadjar Widjanarko, menjelaskan bahwa peningkatan ini 

disebab kan oleh lokasi strategis kota Cilegon diperbatasan antara pulau 

Jawa dan Sumatera, yang menyebabkan rentan terhadap peredaran 

narkoba. Lebih lanjut, ia menyebutkan bahwa mayoritas pengguna 

narkoba berasal dari kalangan pelajar (17 orang) dan dewasa (14 orang).
1
 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 

bukan tanaman, baiik sintetis maiupun semisintesis, yaing daipa it 

menyebaibkain kesaidairain, hilaingnyai raisai, menguraingi saimpaii 

menghilaingkain raisai nyeri dain daipait menimbulkain ketergaintungain, yaing 

dibedaikain kedailaim golongain-golongain.
2
  

Nairkotikai merupaikain obait yaing memaibukain yaing bisai merusaik 

generaisi baingsai untuk maisai depain, nairkotikai merupaikain obait yaing 

membuait seseoraing penggunai menjaidi ketergaintungain aitaiu kecainduain. 

                                                       
1  Rajudin, “pengguna meningkat BNN gandeng pemkot tanggap ancaman 

narkoba di Kota Cilegon” (https://www.radarbanten.co.id/2023/10/05/pengguna/ 

meningkat-bnn-gandeng-pemkot-tanggap-ancaman-narkoba-di-cilegon/),  diakses pada 

18 Mei 2024. 
2  Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika, Bab 1 Pasal 1 Poin 1. 

https://www.radarbanten.co.id/2023/10/05/pengguna/meningkat-bnn-gandeng-pemkot-tanggap-ancaman-narkoba-di-cilegon/
https://www.radarbanten.co.id/2023/10/05/pengguna/meningkat-bnn-gandeng-pemkot-tanggap-ancaman-narkoba-di-cilegon/
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Nairkotikai merupaikain obait yaing sering disailaihgunaikain dailaim 

penggunaiainnyai, penyailaihgunaiain nairkotikai menjaidi tugais pemerintaih 

setempait untuk menainggulainginyai.  

Baidain Nairkotikai Naisionail (BNN) aidailaih Lembaigai pemerintaih 

Nonkementriain yaing melaiksainaikain tugais pemerintaihain dibidaing 

pencegaihain dain pemberaintaisain penyailaihgunaiain dain peredairain gelaip 

nairkotikai naisionail dain prekursor nairkotikai.
3
 Baidain Nairkotikai Naisionail 

(BNN) merupaikain lembaigai yaing mempunyaii tugais dain wewenaing 

mengaitaisi penyailaihgunaiain nairkotikai, sebaigaiimainai yaing sudaih tertera i 

dailaim Paisail 70 Undaing-Undaing nomor 35 Taihun 2009 tentaing Nairkotikai 

mengenaii Tugais dain Wewenaing Baidain Nairkotikai Naisionail. 

Baidain Nairkotikai Naisionail (BNN) Kotai Cilegon sudaih berupaiya i 

menjailainkain tugais sesuaii dengain Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2009 

Tentaing Nairkotikai, aikain tetaipi meraisai kesulitain dikairenaikain kuraingnya i 

baintuain dairi maisyairaikait setempait dailaim menainggulaingi kaisus nairkotika i 

ini. yaing dihairaipkain oleh pihaik BNN aidainyai laiporain ketikai aida i 

penggunai aitaiu hail-hail yaing mencurigaikain yaing mengairaih paidai nairkotikai. 

Pemerintaih daieraih dan BNN Kotai Cilegon bersaimai melaikukain 

upaiya i penainggulaingain nairkotikai dengain membuait prograim, sosiailisaisi ke 

sekolaih, sosiailisaisi kaimpung bersinair dain melaikukain tes urine untuk 

siswai-siswi di sekolaih. Baidain Nairkotikai Naisionail (BNN) kotai Cilegon 

secairai aiktif melaiksainaikain prograim sosiailisaisi untuk mengaitaisi 

penya ilaihgunaiain nairkobai.  

Kotai Cilegon merupaikain daieraih yaing beraidai dibaigiain pailing 

ujung sebelaih bairait pulaiu Jaiwai, daieraih ini yaing memudaihkain paira i 

                                                       
3 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Pedoman Pembentukan Instansi Vertikal Badan Narkotika Nasional, Bab 1 Pasal 

1 Poin 1 
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pengedair nairkotikai mengedairkain nairkotikai dain memudaihkain paira i 

pengedair untuk keluair maisuk aintair pulaiu Jaiwai dain Sumaiterai untuk 

melaikukain pengedairain nairkotikai. Nairkotikai di Kotai Cilegon sudaih 

beredair dengain saingain cepait, Cilegon sudaih termaisuk daieraih denga in 

zonai meraih, dairi taihun ke taihun kaisus nairkotikai di Kotai Cilegon semaikin 

meningkait.
4
 

Indoneisiai meimiliki beirbaigaii pulaiu dain nairkotikai sudaih teirseibair 

dairi beirbaigaii maicaim jeinis nairkotikai yaing beireidair diseitiaip kotai/kaibupaitein 

ya ing aidai di Indoneisiai. Beibeiraipai kotai dain kaibupaitein di Indoneisiai sudaih 

bainya ik maisyairaikait haimpir dairi seimuai kailaingain yaing keicaindua in 

nairkotikai. Tidaik bisa i dipungkiri baihwai zaimain seikairaing bainyaik se ikaili 

maisya iraikait ya ing meingonsumsi nairkotikai, meingonsumsi nairkotikai daipait 

meingaikibaitkain ke ijaihaitain yaing daipait me imbaihaiya ikain keiseilaimaitain diri 

seindiri dain oraing laiin. 

Seibaigaii se ibuaih kotai yaing beirfungsi se ibaigaii peinghubung aintair 

pulaiu Jaiwai dain pula iu Sumaiteirai, Cile igon meimiliki populaisi yaing 

heiteirogein, meincaikup beiraigaim rais, buda iyai, suku, dain aigaimai. 

Keianeikairaigaimain ini me inghaisilkain beiraigaim peirilaiku dailaim maisya iraikait, 

baiik yaing beirsifait positif ma iupun neigaitif, ya ing beirpoteinsi meinggainggu 

keiteirtibain sosiail. 

Nairkotikai dailaim hukum Islaim teirmaisuk dailaim bairaing yaing 

dihairaimkain, nairkotika i tidaik hainyai meirusaik individu ta ipi jugai maisyairaika it 

seicairai keiseiluruhain, nairkobai teirmaisuk ba iraing yaing dihairaimkain kaireina i 

daimpaiknyai saingait meirusaik baigi keihidupa in sosiail.
5
 Dailaim Islaim ya ing 

                                                       
4  Faiza Chairunnisa, Konseler Adiksi Bidang Rehabilitasi, Wawancara Oleh 

Salsabila Nuristiqomah, Pada 2 September 2024. 
5 Lalu Tresna Jaya, “Narkoba Dalam Perspektif Islam” (https://ntb.bnn.go.id/ 

narkoba-dalam-prspektif-islam/), diakses pada 18 Mei 2024. 

https://ntb.bnn.go.id/narkoba-dalam-prspektif-islam/
https://ntb.bnn.go.id/narkoba-dalam-prspektif-islam/
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diseibut Khaimr aidailaih se igailai seisuaitu minumain dain maikainain yaing bisa i 

meinyeibaibkain maibuk, se ipeirti dijeilaiskain dailaim haidits beirikut : “Seitiaip 

ya ing meimaibukkain beirairti khaimr, dain seitiaip kha imr hukumnyai hairaim”. 

(HR. Bukhairy dain Muslim).  

Siyaisaih Dusturiya ih aidailaih baigiain dairi ya ing meingkaiji peirsoailain 

hukum neigairai. Dailaim konteiks ini, dipeirbincaingkain konse ip-konse ip 

konstitusi (seipeirti unda ing-undaing daisair neigairai dain se ijairaih peimbeintukain 

peirundaing-undaingain da ilaim suaitu neigairai), prose is leigislaisi (caira i 

peimbuaitain undaing-undaing), leimbaigai deimokraisi, dain Syurai seibaigaii 

fondaisi utaimai dailaim pe imbeintukain hukum ne igairai seirtai umait yaing 

meinjailainkain pe irundaing-undaingain teirseibut.
6
 Dalam Undang-undang dan 

hukum Islam narkotika merupakan permasalahan yang harus 

ditanggulangi, dan ini menjadi tugas pemerintah untuk menanggulangi 

permasalahan narkotika. 

Maikai dairi itu, sa iyai seibaigaii peinulis teirtairik untuk meimbaihais 

judul ini dain meinjaidikain ini sua itu peirmaisailaihn se ibaigaii baihain peineilitiain 

deingain judul “KEWENANGAN PERATURAN DAERAH NOMOR 5 

TAHUN 2001 TENTANG PENANGGULANGAN NARKOTIKA DI 

KOTA CILEGON DAN IMPLIKASINYA TERHADAP SIYASAH 

DUSTURIYAH (STUDI KASUS BNN KOTA CILEGON)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdaisairkain laitair beilaikaing yaing diura iikain diaitais, maikai peinulis 

meirumuskain beibeiraipai peirmaisailaihain ya ing dia ingkait seibaigaii pokok 

peineilitiain yaiitu : 

 

                                                       
6  Muhammad Iqbal, fiqh siyasah: kontekstualisasi doktrin politik 

islam,`(Medan, Gaya Media Pratama, 2007), hal.153. 
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a. Baigaiimainai kewenangan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2001 di 

kota Cilegon dalam penanggulangan Narkotika sebagai zona merah? 

b. Baigaiimainai implikaisi fungsi Baidain Nairkotikai Naisionail di kotai Cileigon 

meinurut Paisail 70 Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2009 daila im 

peirspeiktif siyaisaisaih dusturiya ih? 

 

C. Fokus Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peinulis meimfokuskan Peineilitian ini pada 

kewenangan pemerintahan daerah dalam peinanggulangan narkotika di 

kota Cilegon sebagai daerah zona merah, pelaksanaan tugas dan 

weiweinang Badan Narkotika teirhadap peingeidaran narkotika yang meinjadi 

peimicu masyarkat teitap meimakainya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan peineilitian ini adalah: 

a. Untuk meingeitahui bagaimana kewenangan Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2001 di kota Cilegon dalam penanggulangan Narkotika sebagai 

daerah zona merah. 

b. Untuk mengetahui implikasi Badan Narkotika Nasional di kota 

Cilegon menurut Pasal 70 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

dalam perspektif Siyasah Dusturiyah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan pe irmasalahan yang ada, maka pe inulis meinguraikan 

beibeirapa manfaat dari peineilitian ini yaitu : 

a. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi teirhadap peirkeimbangan ilmu pe ingeitahuan dari obje ik yang 
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diamati, meinambah informasi maupun wawasan se icara luas keipada 

peimbaca se ibagai bahan liteirasi hukum khususnya ranah hukum tata 

neigara, seirta dapat meingeitahui upaya apa saja yang teilah dilakukan 

peimeirintah dalam meinanggulangi Narkotika di kota Cileigon. 

b. Manfaat Praktis. 

Hasil peineilitian ini beirmanfaat seibagai informasi dan bahan 

eivaluasi bagi aparat peineigak hukum kota Cileigon untuk leibih teirtib 

lagi dalam meingawasi para peingeidar narkotika agar masyarakat kota 

Cileigon tidak meinyalahgunakan obat-obat teirlarang kareina dampaknya 

sangat beirbahaya bagi diri seindiri dan orang lain.  

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian teirdahulu beirtujuan seibagai bahan acuan, bahan untuk 

reifeireinsi maupun untuk dijadikan bahan peirtimbangan yang landasan 

dalam meilakukan peineilitian se ilanjutnya pada te ima yang beirkaitan. Seilain 

itu, upaya untuk me inghindari dugaan me injiplak dari hasil pe ineilitian 

seibeilumnya. Seiteilah peinulis meimbaca, meingkaji dan meimpeilajari 

peineilitian teirdahulu, Maka peinulis meingacu pada beibeirapa peineilitian 

teirdahulu yaitu : 

a. Achmad Hakiky/skripsi/ Unive irsitas Islam Ne igeiri Maulana Malik 

Ibrahim Malang/2023/Pe iran Hubungan Masyarakat Badan Narkotika 

Nasional kota Malang dalam Me inceigah Pe inyalahgunaan Narkoba 

Dikalangan Reimaja Pe irspeiktif Siyasah Dusturiyah. Hasil dari 

peirumusan masalah ini adalah Badan Narkotika Nasional dan 

peimeirintah teilah meilakukan Upaya untuk meinceigah peinyalahgunaan 

narkotika. Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama sama 

meimbahas teintang upaya peinceigahan Narkotika yang dilakukan Badan 

Narkotika Nasional dan peimeirintah seiteimpat, Peirbeidaannya adalah 
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peineilitian ini tidak meinjeilaskan meigeinai cara meinanggulangin beireidar 

nya narkotika. 

b. M. Rasidin/Skripsi/Univeirsitas Muhammadiyah Mataram/2019/Peiran 

Badan Narkotika Nasional dalam Proseis Peinyeilidikan dan Peinanganan 

Tindak Pidana Narkotika Teirhadap Mahasiswa Seisuai Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 (Studi di Badan Narkotika di provinsi 

NTB). Hasil dari peirumusan masalah ini Peirsamaan nya sama-sama 

meimbahas teintang Peiran Badan Narkotika Nasional dalam meinangani 

kasus narkotika seisuai deingan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009, Peirbeidaan nya dalam peineilitian ini meinjeilaskan meingeinai 

proseis peinyeilidikan dan peingananganan tindak pidana Narkotika. 

c. Salamatul Fuadah/Skripsi/Univeirsitas Sultan Ageing Tirtayasa/2019/ 

Strateigi Peimbeirdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional Kota 

Cileigon dalam Peinceigahan Peinyalahgunaan Narkotika di Kalangan 

Reimaja Usia Seikolah. Hasil dari peineilitian ini adalah. Peirsamaan 

dalam peineilitian ini adalah sama sama meimbahas meingeinai 

peinceigahan peinyalahgunaan narkotika di BNN Kota Cileigon. 

Peirbeidaan dalam peineilitian ini adalah meinjeilaskan meingeinai strate igi 

peimbeirdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional kota Cileigon 

dalam peinceigahan peinyalahgunaan narkotika dikalangan reimaja usia 

seikolah.  

 

G. Kerangka Pemikiran  

Keiweinangan dikeinal seibagai otoritas, adalah hak untuk 

meilakukan seisuatu untuk meincapai tujuan teirteintu. Keikuasaan seiring 

dikaitkan deingan keiweinangan seicara bijaksana adalah kunci keibeirhasilan 

organisasi. Untuk meincapai tujuan pihak yang beirweinang, keiweinangan 
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digunakan. Akibatnya, keikuasaan biasanya dikaitkan deingan 

keiweinangan.
7
  

Daeirah dibeiri keiweinangan untuk meinyeileinggarakan seiluruh 

fungsi peimeirintahan, keicuali dalam bidang peirtahanan, keiamanan, politik 

luar neigeiri, fiscal dan moneiteir, peiradilan/yustisi, dan agama (pasal 10 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004). Peimeirintah dalam 

meilaksanakan tugasnya yang meinjadi tanggung jawabnya dapat 

dilaksanakan seindiri atau dapat dibeirikan seibagian tugas 

peimeirintahannya keipada otoritas veirtical atau horizontal yang 

meimbawahi daeirah seicara deiseintralisasi, atau dapat meinangani beibeirapa 

tugasnya keipada peimeirintah daeirah dan atau peimeirintah kabupate in 

beirdasarkan tugas beirsama.
8
 

Peraturan Daerah adalah peraturan yang dibuat oleh 

pemerintahan setempat untuk mengatur semua peraturan yang lebih tinggi 

derajatnya. pada daerah provinsi peraturan daerah dibuat oleh Dewan 

Perwakilan bersama gubernur, dan pada daerah kabupaten/kota dibuat 

oleh Dewan Perwakilan bersama bupati atau walikota, sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. Rancangan 

dibahas bersama dan disepakati bersama sebelum disetujui menjadi 

peraturan daerah. Perda provinsi dan kabupaten/kota merupakan produk 

hukum lembaga legislatif yang seharusnya lebih khsusus dalam hal 

isinya. Oleh karena itu sesuai dengan hierarki peraturan, peraturan yang 

                                                       
7  Evi Fitriyani Aulia, “Kekuasaan dan Kewenangan”, (http://www. 

kompasiana.com/epooy19/kekuasaan-dan-kewenangan), diakses pada 13 Juni 2024. 
8  Albert Morangki, “Tinjauan terhadap kewenangan pemerintahan daerah 

dalam penyelenggaraan urusan di bidang pertanahan”, Jurnal Hukum Unsrat, 

Vol.XX/No.3 (April-Juni 2012), hal. 62. 

http://www.kompasiana.com/epooy19/kekuasaan-dan-kewenangan
http://www.kompasiana.com/epooy19/kekuasaan-dan-kewenangan
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lebih rendah tidak boleh bertentangan dengan peraturan yang lebih 

tinggi.
9
 

Asas kepastian hukum, pada dasarnya didefinisikan sebagai 

keadaan dimana hukum telah pasti karena adanya kekuatan konkret 

hukum yang bersangkutan. Keberadaan sebagai kepastian hukum 

melindungi yustisiabel (pencari keadilan) dari tindakan sewenang-

wenang, yang berarti bahwa seseorang akan dapat memperoleh sesuatu 

yang diharapkan dalam kondisi tertentu.
10

 Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2001 tentang pelanggaran kesusilaan, minuman keras, perjudian, 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. Pada 

bagian 4, pasal 12-15 merupakan larangan menyalahgunakan narkoba. 

Konseip keiweinangan peimeirintahan daeirah, peimeirintah daeirah 

meilakuikan tindakan peingatuiran. Keigiatan ini adalah fuingsi peinting yang 

pada hakikatnya meiruipakan fuingsi peimbuiatan keibijakan peimeirintahan 

daeirah yang beirfu ingsi seibagai dasar ataui garis beisar uintuik meinjalankan 

peimeirintahan. Hampir sama deingan peimeirintahan puisat, yang meincaku ip 

fuingsi leigislatif, eikseikuitif dan yuidikatif. Peimeirintahan daeirah 

(peimeirintahan lokal) pada dasarnya hanya meinjalankan fuingsi yuidikatif 

teitap diawasi oleih peimeirintah puisat. Pada keinyataan nya, fuingsi leigislatif 

yang dijalankan oleih peimeirintah daeirah yang seibeineirnya meiru ipakan 

fuingsi peimbuiatan keibijakan peimeirintahan daeirah. Oleih kareina itui, buikan 

fuingsi leigislatif seipeirti fuingsi parleimein yang dilakuikan oleih deiwan 

peirwakilan rakyat di indoneisia. Seimeintara itui badan-badan peiradilan 

                                                       
9  A. Zarkasi, “Pembentukan Peraturan Daerah Berdasarkan Peraturan 

Perundang-undangan”, hal.115, https://jdih.mojokertokota.go.id, diakses 10 November 

2024. 
10 Mario Julyano & Aditya Yuli, “Pemahaman terhadap Asas Kepastian Hukum 

Melalui Konstruksi Penalaran Positivisme Hukum”, Jurnal Crepido, Vol.01/No.01, (Juli 

2019), hal. 14. 

https://jdih.mojokertokota.go.id/
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(mahkamah aguing, peingadilan tinggi, peingadilan neigeiri dan peingadilan 

lainnya) meinjalankan tuigas yuidikatif.
11

 

Zona meirah narkotika meiruipakan wilayah deingan peinyeibaran 

narkotika sangat tinggi dan rawan peingeidaran geilap narkoba. Zona meirah 

ini meimiliki juimlah kasuis narkoba yang tinggi, seirta tinggi nya tingkat 

peingeidar narkoba, aktivitas produiksi narkoba, dan peingguina narkoba. 

Peimeirintah seicara uimuim nya meimbuituihkan waktui leibih lama uintu ik 

meingatasi peirmasalahan seipuitar narkoba diwilayah ini.
12

 

Narkoba meiruipakan singkatan dari NARkotika, PsiKOtropika 

dan bahan Adiktif lainnya. Narkotika juiga meiruipakan zat ataui obat yang 

beirasal dari tanaman ataui buikan tanaman, baik sinteisis mauipu in 

seimisinteisis, yang dapat meinye ibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan 

keisadaraan, hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri 

dan dapat meinimbu ilkan keiteirgantuingan yang dibeidakan keidalam 

golongan-golongan seibagaimana teirlampir dalam Undang-U indang 

Nomor 35 Tahuin 2009 Teintang Narkotika. Meinuiruit Jackobuis, yang 

meindeifinisikan narkoba seibagai suibstansi ataui obat, baik dari suimbeir 

tanaman ataui buikan, yang bisa meinguibah keisadaran, meinghilangkan rasa, 

meireidakan ataui meinghilangkan nyeiri, seirta meinimbuilkan 

keiteirgantuingan. Psikotropika disisi lain, adalah suibstansi ataui obat, alami 

ataui buiatan, yang meimimiliki eifeik psikoaktif deingan meimpeingaruihi 

sisteim saraf puisat, meinghasilkan peiruibahan khas dalam aktifitas meintal 

dan peirilakui. Bahan Adiktif, diluiar kateigori Narkotika dan psikotropika, 

                                                       
11 M. Aries Djaenuri dan Enceng, Konsep-konsep Dasar Pemerintahan Daerah, 

(Tangerang: Perpustakaan UT, ) hal. 6. 
12  Joshline Muliowidjojo, “Semarang zona merah peredaran narkoba, 

mahasiswa universitas diponegoro undang polsek untuk melakukan sosialisasi” 

(http://kkn.undip.ac.id/?p=360899), diakses pada 13 Juni 2024. 

http://kkn.undip.ac.id/?p=360899
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juiga meimiliki sifat psikoaktif dan beirpoteinsi meinimbuilka keicanduian.
13

 

Meinuiruit U indang-U indang Nomor 35 Tahuin 2009 Teintang 

Narkotika, Badan Narkotika Nasional meimiliki weiweinang beisar uintuik 

meinceigah dan meingatasi peingguinaan seirta peireidaran illeigal narkotika 

dan preikuirsor narkotika. Badan ini juiga meimiliki keiweinangan uintuik 

meilakuikan peinye ilidikan dan peinyidikan teirhadap kasuis-kasuis 

peinyalahguinaan narkotika dan peireidaran geilap preikuirsor narkotika.
14

 

Implikasi adalah akibat yang muncul atau terjadi karena suatu 

halatau segala sesuatu yang telah dihasilkan akibat dari proses perumusan 

kebijakan dan mengahasilkan kebijakan yang diterapkan karena adanya 

akibat yang terus dilaksanakan dengan adanya kebijakan atau kegiatan 

tertentu.
15

 

Dalam pandangan islam seitiap yang meiruisak akal dan 

meimabuikkan yang meimabuikan huikuim nya haram seipeirti hadist dibawah 

ini meinjeilaskan: 

كل » :قال رسول الله صلى الله عليه وسلم  :عن ابن عمر، قال
مُسْكِرٍ خَمْرٌ، وكل مُسْكِرٍ حرام، ومن شرِب الخمر في الدنيا فمات 

ا في الآخرة ا لَمْ ي متُبْ، لَمْ يمشْرمبْ هم رواه ] - [صحيح].«وهو يدُْمِنُ هم
 ]مسلم وأخرج البخاري الجملة الأخيرة منه

 

 

                                                       
13 Aelfi Elisabet, Agriyani Rosmaida, “Penyalahgunaan Narkoba Dikalangan 

Remaja:Bahaya,Penyebab dan Pencegahannya”, dalam Jurnal Multidisiplin Indonesia, 

Vol. 1, No.3 (03 November 2022), hal. 878. 
14 Ida Bagus, Ida Ayu dan Diah Gayatri, “Peranan Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Dalam Upaya Pencegahan Terhadap Tindak Pidana Narkotika”, dalam Jurnal 

Analogi Hukum, Vol. 2, No.3, (2020), hal. 363. 
15 Ardina Prafitasari, “Organisasi Kepemudaan yang Efektif dan efisien dalam 

meningkatkan Partidipasi Masyarakat Desa Darungan kecamatan Wlingi”, dalam 

Jurnal Translitera, Vol 4, No. 4, (2016), hal. 36. 
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“Ibnui uimar meiriwayatkan, Rasuiluillah -ṣallallāhui 'alaihi wa 

sallam- beirsabda, : Seimuia yang meimabuikkan adalah khamar 

dan seimuia yang meimabuikkan huikuimnya haram. Siapa yang 

meiminuim khamar di duinia lalui mati seimeintara dia teiru is 

meiminuimnya tanpa beirtobat, maka dia tidak akan meiminuimnya 

di akhirat.” 

 

Dalam hadis teirseibuit, Ibnu i uimar me inyampaikan bahwa Nabi 

Muihammad SAW me imandang se imuia minu iman yang meimabuikkan 

seibagai khamar, dan orang yang me ingonsu imsinya akan me indapat 

huikuiman se ibagaimana pe iminuim khamar lainnya, yakni hu ikuim haram 

dan huikuiman hu iduid. Nabi SAW ju iga meinje ilaskan bahwa bagi orang 

yang teiruis-meineiruis meiminuim khamar tanpa be irtobat di du inia, akan 

diharamkan bagi me ireika meiminuimnya di akhirat se ibagai be intu ik 

huikuiman. Maksu idnya, kare ina khamar me iru ipakan salah satui nikmat 

suirga, tidak meindapatkannya di akhirat me inuinju ikkan bahwa orang 

teirseibuit tidak akan masu ik su irga. Ada yang me ingatakan bahwa me iskipu in 

peilakui maksiat itui akan masu ik su irga, meireika akan dihalangi dari 

meiminuim khamar, me iski se ibeinarnya khamar te irmasuik minu iman su irga 

yang paling me iwah. Hal ini dise ibabkan kareina peilakui maksiat teirseibu it 

teilah meingonsu imsinya di du inia. Ada ju iga yang be irpeindapat bahwa 

meireika muingkin luipa meinginginkannya kareina di su irga teirdapat se igala 

hal yang diinginkan jiwa. Muingkin peingharaman itu i teirbatas se ilama 

hiduipnya di du inia, atau i meireika tidak akan me iminuimnya di akhirat 

beirsama meireika yang masu ik su irga leibih awal, atau i meiminuimnya tidak 

akan se iindah ataui seibeirkuialitas keitika dibandingkan de ingan meireika yang 

beirtobat.
16

 

 

                                                       
16  Hadeethenc.com, Hadist: Semua yang Memabukan adalah Khamr, 

https://www.hadeethenc.com/id/browse/hadith/58259, diakses 20 Mei 2024.  

https://www.hadeethenc.com/id/browse/hadith/58259
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H. Metode Penelitian 

a. Jeinis Peineilitian 

Pada peineilitian kali ini peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch) yaitui peineilitian yang meinguingkapkan seirta 

meinjeilaskan teintang fakta yang teirjadi dilapangan deingan cara tuiruin 

langsuing kei lapangan ataui kei lokasi uintuik beirtanya atau i 

meiwawancarai suibjeik dan meingamati objeik yang ada di lapangan 

uintuik meimpeiroleih data peineilitian. Oleih seibab itui jeinis peineilitian ini 

teirmasu ik keidalam pe indeikatan ku ialitatif kareina peineilitian ini 

meimfokuiskan pada hasil pe ingamatan dan ju iga data yang dite iliti yang 

akan meinghasilkan suiatui tuijuian dalam pe ineilitian.  

Kota Cile igon adalah seibuiah kota yang te irleitak di te ipi se ilat 

suinda diu ijuing barat pu ilaui jawa. Cileigon meiruipakan daeirah yang 

deingan mu idah masu iknya narkoba di kota Cileigon, ada be ibeirapa sinyal 

yang meimbantu i narkoba masu ik ke iCileigon, peirtama jalu ir transportasi 

yang me inghuibu ingkan Suimateira dan Jawa; keiduia banyaknya pe indu iduik 

asing yang tinggal di Cileigon, dan keitiga banyaknya orang dari lu iar 

daeirah yang tinggal disana.  

b. Objeik dan Suibjeik peineilitian 

Objeik peineilitian yang akan di teiliti oleih peinuilis adalah 

meingeinai peirmasalahan zona meirah narkotika di kota Cileigon, 

seibeiluimnya peimeirintah suidah meilarang dan meiangguilangi masalah 

narkotika teirseibuit.  

Suibjeik peineilitiannya adalah informan, yaitui Badan Narkotika kota 

Cileigon, Tokoh Masyarakat/MU iI dan pemuda kota Cilegon. 
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c. Teiknik peinguimpuilan data 

Langkah yang diteimpuih oleih peinuilis dalam meinyuisu in 

peineilitian ini adalah deingan meinguimpuilkan data data yang beinar, 

akuirat seihingga dapat dijadikan tolak uiku ir dan dijadikan analisis 

seisuiai deingan topik peirmasalahan dalam peineilitian ini yakni beiruipa: 

1) Wawancara 

Wawancara adalah beintuik komu inikasi diantara duia orang 

ataui leibih, yang biasanya teirjadi seicara langsuing, dimana salah satu i 

pihak beirtindak seibagai peineirima wawancara, deingan tuijuian 

teirteintui seipeirti peinguimpuilan informasi ataui data.
17

 Wawancara ini 

dilakuikan deingan staff bagian uimuim, bidang rehabilitasi, bidang 

pemberantasan di BNN kota Cileigon, sekertaris umum MUI kota 

Cilegon, dan pemuda kota Cilegon seibagai suimbeir informan.   

2) Obseirvasi  

Obseirvasi adalah cara uintuik meinguimpuilkan data deingan 

meingamati tingkah lakui dalam konteiks teirteintui dan meincatat 

peiristiwa yang dipeirhatikan, obseirvasi dapat meinjadi peinguimpuilan 

data yang bisa dipeirtangguing jawabkan dan bisa diguinakan uintu ik 

meinjawab peirmasalahan.
18

 Obseirvasi ini dilakuikan di Badan 

Narkotika Nasional kota Cileigon. 

3) Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah proseis meinguimpuilkan, meimilih, 

meingolah, dan meinyimpan informasi dalam bidang peingeitahuian. 

Seilain itui, doku imeintasi adalah keigiatan yang sisteimatis dalam 

                                                       
17 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta, UNJ PRESS,  2021), hal. 2. 
18 Ni’matuzahroh, & Susanti Prasetya Ningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi 

dalam Psikologi, (Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hal. 4. 
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meinguimpuilkan, meinye ilidiki, meincari, meingguinakan, dan 

meinyeidiakan dokuimein.
19

 

d. Suimbeir Data 

Ada beibeirapa suimbeir data yang diguinakan peinuilis dalam 

peineilitian ini yaitui:  

A. Suimbeir Hu ikuim Primeir adalah  suimbeir data yang diambil se icara 

langsu ing dari obje ik lapangan. dalam pe ineilitian ini, data prime ir 

yang dipe iroleih beiruipa hasil obse irvasi, wawancara dan doku imeintasi 

di Badan Narkotika di Kota Cile igon. 

B. Suimbeir Hu iku im Seikuindeir adalah suimbeir data yang diambil se icara 

tidak langsu ing yaitui stuidi keipuistakaan se ipeirti ju irnal ilmiah, 

uindang-uindang, buikui-buikui, kamu is huikuim, artikeil, peineilitian 

teirdahuilui yang beirkaitan deingan teima peineilitian. 

e. Teiknik Peingolahan Data  

Dalam Teiknik Peingolahan Data meimpu inyai be ibeirapa fu ingsi 

dan beibeirapa peiran peinting yang haru is dilakuikan, tuijuian dari 

peingolahan data ini adalah agar data me impuinyai suiatui makna dan 

informasi se ihingga dapat digu inakan pada pe ingambilan keipu ituisan, 

kareina jika peingolahan data ini tidak dilakuikan maka tidak ada 

informasi dan data teirseibuit tidak ada artinya. Oleih kareina itu i 

peingolahan data ku ialitatif dipe irluikan tahapan se ibagai beirikuit : 

a. Reiduiksi Data 

Reidu iksi data adalah peinggolongan data atau i 

peinye ideirhanaan data dari data data yang suidah ada deingan cara 

meimbuiang data data yang tidak peirlui dan hanya meingambil data 

                                                       
19 Rully Desthian Pahlepi, Dokumentasi adalah: mengenal Fungsi, Kegiatan 

dan Jenisnya, (https://www.detik.com/bali/berita/d-6409573/dokumentasi-adalah-

mengenal-fungsi-kegiatan-dan-jenisnya), diakses pada 21 Mei 2024. 

https://www.detik.com/bali/berita/d-6409573/dokumentasi-adalah-mengenal-fungsi-kegiatan-dan-jenisnya
https://www.detik.com/bali/berita/d-6409573/dokumentasi-adalah-mengenal-fungsi-kegiatan-dan-jenisnya
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yang peirlui saja agar muidah meinarik keisimpuilan. 

b. Peinyajian Data 

Deiskripsi pe inyajian data be irdasarkan foku is dan ruimuisan 

masalah peineilitian. Data yang disajikan se ilanjuitnya dibe irikan 

peimbahasan. 

c. Peinarikan Keisimpuilan  

Keisimpuilan adalah prose is teirakhir dalam pe ingolahan data, 

teitapi keisimpu ilan yang su idah teirbeintuik dapat beiruibah jika 

diteimuikan se isuiatu i yang beirteintangan de ingan tahap peinguimpuilan 

data se ilanju itnya, kare ina keisimpuilan yang dibeirikan sifatnya masih 

seimeintara dan dapat be iruibah. 

f. Teiknik Analisis Data 

Proseis analisis data adalah proseis tindak lanju it dari peingolahan 

data yang dimana dalam meingeirjakannya seiorang peinuilis ini haru is 

teiliti dalam meinganalisis data dan meimpuinyai daya pikir yang optimal, 

agar hasilnya meimuiaskan.  

 

I. Sistematika pembahasan 

Beirdasarkan dari peidoman peinuilisan proposal, maka proposal ini 

disuisuin seicara sisteimatis, yang teirbagi meinjadi beibeirapa bab dan suib bab 

yang didalamnya meimbahas topik yang beirbeida beida, deingan rincian 

seibagai beirikuit:  

Pada BAB 1 : Pada bab ini Peindahu iluian teirdiri dari latar 

beilakang, ruimuisan masalah, foku is peineilitian, tuijuian peineilitian, manfaat 

peineilitian, peineilitian teirdahuilui yang reileivan, ke irangka peimikiran, meitode i 

peineilitian dan sisteimatika peimbahasan. 
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Pada BAB II: Pada bab ini Gambaran Umum objeik peineilitian 

teirdiri dari se ijarah BNN kota Cileigon, Visi misi BNN kota Cileigon, Leitak 

geiografis dan deimografis BNN kota cileigon, stru iktuir BNN kota Cileigon. 

Pada BAB III: Pada bab ini Kajian Teiori yang meimbahas teintang 

Pasal 70 Uindang-U indang Nomor 35 Tahuin 2009, Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2001 tentang narkotika, dan siyasah dusturiya. 

Pada BAB IV: Pada bab ini meimbahas teintang Hasil Pe ineilitian 

meilipuiti analis dan pe imbahasan meingeinai Bagaimana Kewenangan 

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2001 di kota Cilegon dalam 

penanggulangan Narkotika sebagai daerah zona merah dan implikasi 

tuigas dan weiweinang BNN di kota Cileigon meinuiruit Pasal 70 Uindang-

Undang Nomor 35 Tahuin 2009 dalam peirspeiktif siyasah duistuiriyah. 

Pada BAB V: Pada bab teirakhir ini peinuituip meimbahas teintang 

keisimpuilan dan saran.  

 


